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A B S T R A C T    
Tourism is  a  sector  that  is  currently  developing  and  has  even  become  
a  global  phenomenon.  Indonesia's marine  and  coastal  areas  have  the  
highest  biodiversity  in  the  world.  The  coastal  area  of  Makassar  city  
is  located  in  the  Tanjung  Bunga  Metro  Area,  Tamalate  District,  
Makassar  City,  South  Sulawesi.  This  research  is  a  type  of  qualitative  
research  with  the  sampling  technique  used  is  purposive  sampling  with  
data  collection  techniques  used,  namely  1)  observation  techniques,  2)  
interview  techniques,  3)  documentation  techniques. The  results show 
that the coastal  area  of  Indah  Bosowa  has  qualified  potential  both  in  
terms  of  beauty  and  others,  the  beautiful  beach  of  Bosowa  is  
considered  a  very  new  beach  considering  the  year  it  was  built  around  
2020  so  that  tourism  management  needs  to  be  done.   
A B S T R A C T  
Pariwisata  merupakan  sektor  yang  saat  ini  tengah  berkembang  dan  
bahkan  menjadi  salah  satu  fenomena  global.  Potensi  kelautan  dan  
wilayah  pesisir  Indonesia  memiliki  keanekaragaman  hayati  yang  
tinggi  di  dunia.  Kawasan  pesisir  kota  Makassar  yakni  terletak  pada  
Kawasan  Metro  Tanjung  Bunga,  Kecamatan  Tamalate,  Kota  
Makassar,  Sulawesi  Selatan.  Penelitian  ini  merupakan  jenis  
penelitian  kualitatif  dengan  Teknik  pengambilan  sampel  yang  di  
gunakan  adalah  purposive  sampling  dengan  teknik  pengumpulan  
data  yang  digunakan  yaitu  1)  teknik  observasi,  2)  teknik  

wawancara,  3)  teknik  dokumentasi.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa kawasan  pesisir  pantai  Indah  
Bosowa  memiliki  potensi  yang  mumpuni  baik  dari  segi  keindahan  maupun  yang  lain,  Pantai  indah  
bosowa  terbilang  pantai  yang  masih  sangat  baru  mengingat  tahun  di  bangunya  sekitar  tahun  2020  
sehingga  pengelolaan  pariwisata  ini  perlu  dilakukan.   

 

PENDAHULUAN 

Wilayah pesisir dan lautan Indonesia kaya dengan SDA baik yang  terbarukan  maupun  

yang  tidak  terbarukan. Wilayah ini  memiliki  kehati  yang  kaya,  sehingga  potensi  biologi  

wilayah  ini  telah  memberikan  dukungan  bagi  sumber  bahan  makanan  utama  penduduk  

Indonesia.  Secara  keseluruhan  potensi  sumberdaya  pesisir  dan  lautan  merupakan  sumber  

pertumbuhan  dan  tumpuan  utama  bagi  dukungannya  terhadap  pembangunan  secara  

berkelanjutan.  Wilayah  pesisir  adalah  suatu  wilayah  peralihan  antara  daratan  dan  lautan.  

Apabila  ditinjau  dari  garis  pantai  (coastline),  maka  wilayah  pesisir  memiliki  dua  macam  

batas,  yaitu:  batas.  (Hasriyanti, 2023). 

Kota Makassar adalah sebuah kotamadya dan seklaigus ibu kota Provinsi Sulawesi 

Selatan. Kotamadya ini adalah kota terbesar pada koordinat: 5°8’S 119°25’E, di pesisir barat daya 

pulau Sulawesi, berhadapan dengan selat Makassar. Kota Makassar adalah salah. satu kota 

metropolitan di Indonesia dan sekaligus sebagai ibu kota provinsi Sulawesi Selatan. Merupakan 

kota terbesar keempat di Indonesia dan terbesar di Kawasan Timur Indonesia. Sebagai pusat 

pelayanan di Kawasan Indonesia Timur (KTI), Kota Makassar berperan sebagai pusat 
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perdagangan dan jasa, pusat kegiatan industry, pusat kegiatan pemerintahan, simpul jasa 

angkutan barang dan penumpang baik darat, laut maupun udara dan pusat pelayanan Pendidikan 

dan Kesehatan (Herrera, 2022). 

Kota Makassar mempunyai posisi strategis karena berada di persimpangan jalur lalu 

lintas dari arah selatan dan utara dalam propinsi di Sulawesi, dari wilayah kawasan Barat ke 

wilayah kawasan Timur Indonesia dan dari wilayah utara ke wilayah selatan Indonesia. Dengan 

kata lain, wilayah kota Makassar berada koordinat 119 derajat bujur timur dan 5,8 derajat lintang 

selatan dengan ketinggian yang bervariasi antara 1-25 meter dari permukaan laut. Kota Makassar 

merupakan daerah pantai yang datar dengan kemiringan 0 - 5 derajat ke arah barat, diapit dua 

muara sungai yakni sungai.Tallo yang bermuara di bagian utara kota dan sungai Jeneberang yang 

bermuara di selatan kota. Luas wilayah kota Makassar seluruhnya berjumlah kurang lebih 175,77 

Km2 daratan dan termasuk 11 pulau di selat Makassar ditambah luas wilayah perairan kurang 

lebih 100 Km² (Ilham, 2023). 

Melihat begitu besarnya potensi yang dimiliki oleh Kawasan kota makassar, dalam hal ini 

akan potensi wisata, Kota Makassr memiliki objek wisata pantai yang tersebar di berbagai daerah 

di Makassar. Salah satu objelk wisata pantai yang sedang di kembangkan saat ini adalah wisata 

pantai Indah Bosowa yakni  terletak  pada  Kawasan  Metro  Tanjung  Bunga,  Kecamatan  

Tamalate,  Kota  Makassar,  Sulawesi  Selatan. 

Sejalan  dengan  hal  ini,  penelitian  terkait  pengelolaan  kepariwisataan  telah  dilakukan  

sebelumnya  oleh  Jangra  (2023)  dengan  hasil  penelitian  yang  menunjukkan  bahwa  

peningkatan  kujungan  wisatawan  ditentukan  oleh  aksebilitas  produk  wisata  dan  

profesionalitas  sumber  daya  manusia  dalam  mengelola  pengembanagn  desnitasi  wisatanya 

(Johannis, 2022).  Selain  itu  penelitian  yang  dilakukan  oleh  (Hasriyanti, 2024)  menunjukkan  

bahwa  kinerja  dari  seluruh  jajaran  dalam  pengelolaan  pariwisata  menjadi  kunci  dari  

keberhasilan  sebuah  objek  wisata  dalam  menarik  minat  pengunjung. 

Beberapa  hasil  penelitian  diatas  menunjukkan  bahwa  potensi  kepariwisataan  

menunjukkan  potensi  yang  baik  apabila  dari  segi  pengelolaan  dilakukan  dengan  perencanaan  

yang  matang.  Sehingga  jika  dikelola  dengan  baik  akan  sangat  membantu  bagi  peningkatan  

perekonomian  di  wilayah  setempat.  Pengelolaan  yang  baik  tidak  hanya  dari  segi  sumber  

daya  manusia  saja,  namun  perlu  juga  pertimbangan  sarana  dan  prasarana  yang  ada.  Karena  

pariwisata  dalam  hal  ini  merupakan  suatu  kegiatan  yang  secara  langsung  menyentuh  

masyarakat,  sehingga  membawa  berbagai  dampak  terhadap  masyarakat  setempat (Hailuddin, 

2022).  Dengan  adanya  pengembangan  dan  peningkatan  sarana  dan  prasarana  sektor  

pariwisata  akan  meningkatkan  pendapatan  masyarakat  sekitar,  terutama  masyarakat  yang  

ada  disekitar  Pantai  Indah  Bosowa.  Kawasan  pesisir  kota  Makassar  yakni  terletak  pada  

Kawasan  Metro  Tanjung  Bunga,  Kecamatan  Tamalate,  Kota  Makassar,  Sulawesi  Selatan.  

Kawasan  pesisir  pantai  Indah  Bosowa  memiliki  potensi  yang  mumpuni  baik  dari  segi  

keindahan  maupun  dari  segi  perekonomian,  Pantai  indah  Bosowa  terbilang  pantai  yang  

masih  sangat  baru  mengingat  tahun  dirintisnya  sekitar  tahun  2020  yang  di  kelola  oleh  Pak  

Haeril.   

 

METODE 

Pelaksanaan penelitian  ini  dilakukan  di  Pantai  Indah  Bosowa  yang  terletak  di  

Kawasan  Metro  Tanjung  Bunga,  Kecamatan  Tamalate,  Kota  Makassar,  Sulawesi  Selatan.  

Penelitian  ini  menggunakan  bentuk  penelitian  kualitatif.  Teknik  pengumpulan  data  berupa  

observasi  dan  wawancara.  Dalam  penelitian  ini,  penulis  melakukan  observasi  dan  wawancara  

terhadap  narasumber  (pihak  terkait  pengelolaan  pariwisata  dan  staf  serta    karyawan  yang  
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ada  di  Pantai  Indah  Bosowa), kami mewawancarai seorang informan kunci dalam hal ini bapak 

Josep dan Informan pendukung bapak Faisal, kemudian  dari  hasil  observasi  dan  wawancara  

tersebut  dilakukan  penarikan kesimpulan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian  menunjukkan  bahwa  pengelolaan  Kawasan  wisata  tergantung  pada  

manajemen  yang  dilaksanakan  oleh  pengelola  terkait,  dalam  hal  ini  pihak  pengelola  Pantai  

Indah  Bosowa  yang  di  kordinir  oleh  pak  Haeril.  Kawasan  wisata  Pantai  Indah  Bosowa  

memiliki  potensi  fisik  berupa  adanya  Kawasan  pantai  yang  dapat  menjadi  pusat  aktivitas  

perekonomian  masyarakat.  Sedangkan  permasalahan  yang  terdapat  di  Kawasan  wisata  Pantai  

Indah  Bosowa  adalah  belum  terakomodasinya  kebutuhan  pengunjung  secara  seperti  

keberadaan  sarana  dan  prasarana  yang  perlu  ditingkatkan  lagi  sebagai  fasilitas  umum  

pendukung  yang  dapat  menunjang  aktivitas  pariwisata  pengunjung.  Berikut  ini  adalah  hasil  

dari  penelitian. 

Menurut (Hasriyanti, 2025) pengelolaan merupakan proses dalam merumuskan 

kebijakan-kebijakan dalam mencapai tujuan. Peran pemerintah dalam pengelolaan wisata, 

seperti melaksanakan pembinaan kepariwisataan dalam bentuk pengaturan, pemberian 

bimbingan dan pengawasan terhadap penyelenggaraan. Pengelolaan objek wisata adalah 

mengembangkan potensi alam yang dimiliki oleh suatu daerah melalui pariwisata yang memiliki 

nilai jual yang tinggi sehingga mampu bersaing dengan daerah lain. Dengan adanya pengelolaan 

objek wisata yang baik dengan penyediaan sarana dan prasarana mampu meningkatkan kualitas 

objek wisata sehingga mampu menarik minat wisatawan. Menurut Kim (2023) ada tiga faktor 

penting dalam pengelolaan kepariwisataan yaitu salah satunya pengembangan.  

  Adapun beberapa aktivitas yang Nampak dalam hal pengelolaan sumber daya pariwisata 

di pantai Bosowa, sebagai berikut:  

a) Atraksi 

Salah  satu  bentuk  pendekatan  dalam  pengembangan  pariwisata  yang  

berkelanjutan  adalah  pendekatan  pengembangan  sarana  dan  prasarana,  

sehingga  dalam  pengembangan  Kawasan  wisata  pesisir  Pantai  Indah  Bosowa,  

Kawasan  Metro  Tanjung  Bunga  dalam  menunjang  atraksi  yang  ada  harus  tetap  

memperhatikan  sarana  dan  prasarana  guna  mencapai  pembangunan  yang  

berkelanjutan. 

b) Wisatawan 

Untuk  mendatangkan  wisatawan  pada  Kawasan  wisata  maka  dibutuhkan  

sarana  dan  prasarana  yang  menunjang  aktivitas  berwisata  para  pengunjung.  

Dalam  Kawasan  pesisir  Pantai  Indah  Bosowa  untuk  menunjang  para  

wisatawan  masih  minim,  sedangkan  dilihat  dari  segi  kondisi  eksisting  ada  

pada  Kawasan  pesisir  Pantai  Indah  Bosowa,  pengunjung  yang  datang  bisa  

dikatakan  ramai  terutama  pada  hari  jumat  sore  hingga  minggu  dimana  para  

wisatawan  datang  dalam  rangka  berlibur. 

c) Aksebilitas  dan  Trasportasi   

Kondisi  aksebilitas  Pantai  Indah  Bosowa  dari  segi  jarak  dan  waktu  bisa  

dikatakan  cukup  strategis  dari  segi  mudah  dijangkau,  karena  tidak  terlalu  jauh  

dari  pusat  Kota  Makassar,  serta  akses  jalan  yang  baik  sehingga  hal  ini  dapat  

menunjang  daya  tarik  wisatawan  terutama  saat  hari  libur  tiba 

d) Media Promosi 



Socius: Jurnal Penelitian Ilmu-ilmu Sosial Vol. 3, No. 9,  2026,   P. 358-365 

Socius  E-ISSN: 3025-6704 

Media  promosi  dan  informasi  merupakan  salah  satu  elemen  yang  perlu  untuk  

menunjang  keberlanjutan  sebuah  lokasi  wisata.  Pada  Kawasan  wisata  pantai  

Indah  Bosowa,  media  promosi  dan  informasi  yang  ada  belum  memadai  dari 

segi  cakupannya,  sehingga  dibutuhkan  peningkatan  jumlah  media  tersebur  

untuk  memperkenalkan  pantai  Indah  Bosowa  sebagai  suatu  Kawasan  wisata  

yang  baru  berdiri  sejak  pertengahan  tahun  2020  lalu. 

e) Pelayanan 

Kepariwisataan  pantai  Indah  Bosowa  tidak  akan  pernah  maju  seperti  sekarang  

apabila  tanpa  adanya  fasilitas  yang  memberikan  daya  Tarik  dan  rasa  nyaman  

kepada  wisatawan.  Fasilitas  yang  ada  berupa: 

• Fasilitas  umum  (public  facility)  dalam  penelitian  ini  seperti:  kamar  mandi  

umum,  tempat  sampah,  lahan  parkir,  mushola,  gazebo,  serta  fasilitas  

lainnya. 

f) Fasilitas  penunjang  yaitu  usaha-usaha  yang  menawarkan  produk  ataupun  jasa  

seperti  warung-warung  yang  menyediakan  berbagai  makanan  dan  minuman  

bagi  para  pengunjung. 

g) Pengelolaan wisata untuk pengunjung 

Berdasarkan  hasil  observasi  dan  wawancara  yang  telah  dilakukan,  Kawasan  wisata  

Pantai  Indah  Bosowa  merupakan  Kawasan  wisata  yang  terbilang  baru  dirintis  pada  

pertengahan  2020  lalu.  Kawasan  ini  cukup  ramai  pengunjung  setiap  harinya  dan  tarif  yang  

diterapkan  oleh  pengelola  adalah  Rp.15.000/orang  dengan  biaya  parkir  kendaraan  sekitar  

Rp.5.000/unit.  Tentu  angka  ini  cukup  besar  apabila  peningkatan  pengunjung  setiap  harinya  

bertambah,  mengingat  daya  Tarik  yang  di  tawarkan  cukup  banyak,  seperti  adanya  gazebo  

yang  di  kenakan  tarif  Rp.600.000/ enam  jam.  Selain  itu,  disini  juga  terdapat  tempat  untuk  

karaoke.    gazebo  yang  di  kenakan  tarif  Rp.600.000/enam  jam.  Selain  itu,  disini  juga  terdapat  

tempat  untuk  karaoke 

Di kawasan  wisata  ini  juga  dilengkapi  dengan  adanya  fasilitas  kantin  untuk  

pengunjung  yang  menawarkan  berbagai  makanan  dan  minuman  untuk  pengunjung.  

Sayangnya,  kantin  ini  masih  dikelola  oleh  pihak  Bosowa  itu  sendiri  dalam  artian  belum  ada  

dampak  yang  dirasakan  masyarakat  terkait  dengan  peningkatan  ekonomi  dengan  adanya  

wisata  pantai  ini.  Namun  lebih  lanjut  informan  kunci,  Bapak  Josep  mengatakan  bahwa  bukan  

tidak  mungkin  kedepannya  pihak  pengelola  akan  memberikan  kesempatan  kepada  

masyarakat  disekitar  Kawasan  wisata  ini  untuk  turut  serta  dalam  pengelolaan  wisata  terkait  

dengan  kegiatan  ekonomi (Fadhilah, 2022).  

Berdasarkan hasil  observasi  yang  kami  lakukan,  untuk  pengelolaan  untuk  wisatawan  

di  Kawasan  wisata  Pantai  Indah  Bosowa  sudah  cukup  baik.  Terlihat  dari  manajemen  yang  

diterapkan  seperti  tarif  untuk  wisatawan,  kisaran  umur  yang  diterapkan  wajib  membayar  

karcis  (mulai  dari  umur  5  tahun),  keamanan  dan  kenyamanan  untuk  pengunjung,  dimana  

pihak  terkait  seperti  yang  kami  dapat  di  lapangan  senantiasa  menghimbau  kepada  setiap  

pengunjung  untuk  memperhatikan  keselamatan  terutama  anak-anak,  selain  itu  pengunjung  

juga  disediakan  fasilitas  tidak  hanya  untuk  orang  dewasa,  tapi  juga  untuk  anak-anak. dengan  

pajak  retribusi  yang  ditetapkan  untuk  saat  ini  masih  di  Kelola  oleh  pihak  manajemen  

Kawasan  Wisata  Pantai  Indah  Bosowa  dikarenakan  untuk  pengelolaan  belum  ada  campur  

tangan  dari  pemerintah.  Terkait  hal  ini,  mungkin  kedepannya  pihak  pengelola  bisa  

mengadakan  Kerjasama  dengan  pihak  pemerintah  agar  pengelolaan  Kawasan  juga  dapat  

menyumbang  bagi  pendapatan  daerah  untuk  mempercepat  pertumbuhan  ekonomi  di  daerah 

(Corbos, 2024).  

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000
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Saat ini  isu  mengenai  sustainable  tourism  atau  pariwisata  berkelanjutan  merupakan  

topik  perbincangan,  kajian,  dan  pembahasan  yang  hangat.  Istilah-  istilah  lain  yang  mengacu  

pada  parwisata  berkelanjutan  pun  bermunculan,  seperti  pariwisata  hijau  atau  green  tourism  

dan  ecotourism (Lolkary, 2024).  Memang  dunia  pariwisata  memiliki  keterkaitan  yang  erat  

dengan  lingkungan.  Isu  ini  muncul  dikarenakan  oleh  dampak  perkembangan  pariwisata  yang  

begitu  buruk  terhadap  lingkungan. (Hasriyanti, 2026) mengemukakan  beberapa  dampak  

buruk  pengembangan  pariwisata  yang  tidak  tetap  terhadap   lingkungan  di  pesisir. 

a. Erosi 

b. Penggaraman  sumber  air  tanah  yang  menyebabkan  kurang  persediaan  air, 

c. Pembuangan  limbah  ke  laut  dangkal  yang  memiliki  efek  buruk  terhadap  pertumbungan  

terumbu  karang.  

Nayak (2020) menyebutkan  hal  serupa  yaitu  dampak  lingkungan  secara  global  sebagai  

konsekuensi  dari  perkembangan  dunia  pariwisata. 

a. Perubahan  pada  penggunaan  lahan  Seperti  yang  dipaparkan  pada  bagian  dampak  

pariwisata  terhadap  kehidupan  sosial  budaya  bahwa  dunia  pariwisata  akan  mendorong                    

masyarakat  untuk  melakukan  urbanisasi.  Oleh  karena  itu,  akan  terjadi  perubahan  pada  

penggunaan  lahan  selain  perubahan  penggunaan  lahan  untuk  keperluan  pariwisata,  

seperti  pembangunan  hotel,  taman  rekreasi,  dan  lain  sebagainya. Untuk hal ini, ditempat 

observasi kami melihat adanya penggunaan lahan untuk pembangunan hotel, lahan parkir, 

dan lahan untuk arena bermain. 

b. Penggunaan  energi  dan  dampaknya  dunia  pariwisata tidak  dapat  dilepaskan  dari  

penggunaan  energi    dalam jumlah besar (Briones, 2023). Salah  satu  contohnya  adalah  

penggunaan  listrik  dan  air.  Penggunaan  energi  dalam  jumlah  besar  ini  patut  

mempertimbangkan  dampak  yang  ditimbulkan  di  kemudian  hari. Untuk penggunaan air 

di pantai indah bosowa, informan kunci mengatakan bahwa air  yang ada sempat mengalami 

kendala dikarenakan pengelolaan yang tidak matang, sehingga kadang air yang ada hanya 

sedikit, disamping penggunaan air untuk pengunjung yang cukup besar. 

c. Perubahan  biota  dan  kepunahan  spesies  liar. 

Pengembangan  pariwisata  yang  tidak  bijak  dan  bertanggung  jawab  berujung  pada  

punahnya  spesies-spesies  liar  akibat  adanya pencemaran lingkungan,  sepertipembuangan  

limbah  ke  laut  yang  akan  menjadi  ancaman  bagi  biota  laut  serta  pembabatan  hutan  

untuk  tujuan  pariwisata  yang  juga  turut  memberi  kontribusi  pada  kepunahan  ekosistem  

hutan. Pada Kawasan pantai Indah Bosowa terdapat beberapa pohon mangrove namun 

demikian tidak terlalu diperhatikan, sedangkan untuk Kawasan laut sepanjang pantai,tempat 

wisatawan untuk mandi kami tidak menemukan adanya biota laut, kemungkinan besar rusak 

karena terinjak oleh wisatawan. 

d. .Perubahan  persepsi  tentang  lingkungan. 

Adanya  interaksi  dan  komunikasi  global  yang  terjadi  dalam  dunia  pariwisata  akan  turut  

serta  mempengaruhi  persepsi  masyarakat  dunia  akan  isu  lingkungan.  Isu  pariwisata  

berkelanjutan  kemudian  lahir  dan  menjadi  pemabahasan  dan  kajian  para  pakar  

pariwisata.  Saat  ini  wisatawan  memiliki  persepsi  yang  positif  terhadap  konsep  pariwisata  

berkelanjutan sehingga  mempengaruhi  tindakan  dan  perilaku  mereka  dalam  

berwisata.(Hasriyanti, 2025) 

 

 Menurut  (Wang, 2025)  unsur  daya  tarik  wisata  terdiri  atas  unsur  alami  dan  non  

alami.  Daya  Tarik  wisata  yang  ada  di  pantai  Indah  Bosowa  yang  berupa  pesisir  pantai.  

Obyek  wisata  ini  termasuk  ke  dalam  unsur  alami.  Sedangkan  untuk  unsur  non  alami  berupa  
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daerah  pinggiran  pantai  yang  dibuatkan  seperti  dermaga  dari  timbunan  batu-batu  yang  

tersusun  rapi  dari  bibir  pantai  hingga  beberapa  meter  kedalam  laut.  Untuk  vegetasi  sendiri  

ada  berupa  mangrove,  namun  dalam  jumlah  yang  sedikit.  

Hasil analisis menunjukkan atribut-atribut sensitif dimensi ekonomi yang merupakan 

faktor pengungkit status pengembangan keberlanjutan pengembangan kawasan pantai secara 

berurutan yaitu: pengembangan jasa wisata lain, retribusi wisatawan dan peningkatan 

pendapatan keluarga. Atribut-atribut sensitif dimensi ekologi ini merupakan faktor pengungkit 

atau faktor yang berpengaruh sensitif status dalam keberlanjutan pengembangan kawasan Pantai 

Bosowa. Jika atribut-atribut sensitif ini diperbaiki maka akan mampu meningkatkan status 

keberlanjutan dimensi ekonomi. 

Pariwisata berkelanjutan dituntut untuk mampu membuka peluang ekonomi baru dan 

mendorong keterlibatan masyarakat. Di Pantai Bosowa, terbatasnya jenis layanan wisata 

membuat potensi ekonomi tidak berkembang secara maksimal. Dengan demikian, rendahnya 

indeks keberlanjutan pada dimensi ekonomi disebabkan oleh lemahnya kontribusi sektor wisata 

terhadap perekonomian daerah dan minimnya variasi jasa yang mendukung keberlanjutan 

kawasan. Strategi kebijakan untuk pengembangan pariwisata meliputi penegakan hukum, 

penyusunan rencana pengembangan pariwisata secara teratur, perlindungan ketat terhadap 

lingkungan, serta penyebaran informasi mengenai manfaat dan tujuan ekonomi dari wisata 

bahari. Faktor Penyebab Keberlanjutan Pantai Bosowa Dimensi Sosial menunjukkan atribut-

atribut sensitif dimensi sosial yang merupakan faktor pengungkit status keberlanjutan 

pengembangan Paputo yaitu: pendidikan dan pelatihan pariwisata, penerapan ilmu pengetahuan 

dan teknologi, dan kebersihan lingkungan. Atribut-atribut sensitif dimensi sosial ini merupakan 

faktor yang berpengaruh sensitif dalam keberlanjutan pariwisata pantai. Jika atribut-atribut 

sensitif ini diperbaiki maka mampu meningkatkan status keberlanjutan dimensi sosial. 

 

SIMPULAN 

keberlanjutan pengembangan kawasan wisata Pantai Bosowa untuk dimensi ekologi dan 

sosial termasuk dalam kategori cukup berkelanjutan, dimensi ekonomi termasuk dalam kategori 

proses berkelanjutan, dan dimensi infrastruktur dan dimensi kelembagaan termasuk dalam 

kategori berkelanjutan. Pariwisata  yang  saat  ini  tengah  berkembang  dengan  pesat  dikalangan  

masyarakat.  Pengembangan  pariwisata  pesisir pantai  Indah  Bosowa  merupakan  suatu  usaha  

yang  sangat  kompleks  yang  melibatkan  banyak  sektor.  Sehingga  dalam  penentuan  

kelembagaannya  harus  melibatkan  berbagai  pihak/stakeholder. Pengembangan  wisata  ini  

tidak  hanya  dari  segi  sarana  dan  juga  prasarana,  promosi,  pelayanan  dan  akses  wisata. 

Dalam  hal  ini  juga  di  perlukan  pengembangan  dari  segi  keterkaitan  antara  pihak  pengelola  

dalam  hal  ini  perusahaan  Bosowa  dan  juga  masyarakat,  sehingga  keberadaan  pariwisata  ini  

juga  memberikan  dampak  yang  positif  kepada  masyarakat  disekitarnya.  kebutuhan  pelaku  

wisata,  pengelola  destinasi,  dan  pemerintah  tanpa  mengesampingkan  kualitas  pengalaman  

wisata  yang  diberikan  kepada  wisatawan.  Pengelolaan wisata mesti memperhatikan segi 

lingkungan yang ada di tempat wisata. Kerusakan lingkungan menjadi poin yang harus 

diperhatikan oleh pihak pengelola dalam hal ini terkait dengan dampak yang ditimbulkan oleh 

wisata yang sedang di kembangkan. 
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